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ASI merupakan makanan pertama, utama, dan terbaik bagi bayi yang bersifat alamiah. ASI 
pada bayi harus didukung dengan teknik menyusui yang benar agar manfaat dari ASI tersebut juga 
lebih maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa faktor yang berhubungan dengan 
teknik menyusui selama dua tahun dengan benar, seperti pengetahuan ibu, sikap ibu, dukungan 
keluarga, dan paritas pada ibu menyusui yang berada di wilayah kerja Puskesmas Tangketada. Jenis 
penelitian adalah penelitian observational analitik dengan rancangan cross sectional study. 
Sampelnya adalah ibu yang memiliki anak terakhir usia 0-24 bulan yang termasuk dalam wilayah 
populasi penelitian, yaitu sebanyak 165 responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
systematic random sampling. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 69,7% yang melakukan teknik 
menyusui secara benar dan yang melakukan teknik menyusui yang salah/ tidak benar sebanyak 
30,3%. Terdapat hubungan antara pengetahuan ibu (p=0,000;  𝜑 = 0,280), sikap ibu (p=0,008; 
𝜑 =0,206), dan paritas (p=0,007; 𝜑 = 0,209) dengan teknik menyusui selama 2 tahun dengan benar, 
sedangkan dukungan keluarga (p=0,453) tidak memiliki hubungan dengan teknik menyusui selama 2 
tahun dengan benar. Penelitian ini menyarankan agar peningkatan pengetahuan tentang teknik 
menyusui yang benar, selama 24 bulan dapat membantu ibu untuk mempraktikkan meyusui secara 
benar dan tidak hanya sebatas tahu. Sasaran pemerintah dalam mengupayakan menyusui secara tepat 
selama 24 bulan tidak hanya fokus pada ibu namun melibatkan keluarga. 




Breast milk is the first food, main, and best for the baby that is natural. Breastfed infants 
should be supported by proper feeding techniques so that the benefits of breastfeeding are also more 
leverage. The aim researche to determine some of the factors associated with the right breastfeeding 
technique for two years, such as maternal knowledge, maternal attitude, family support, and parity in 
nursing mothers residing in  Tangketada Health Center. This type of research is analytic 
observational study with a cross sectional study design. The samples were mothers of children aged 
0-24 months last included in the study population, as many as 165 respondents. Sampling was done 
by systematic random sampling method. 69.7% correct breastfeeding techniques and breastfeeding 
techniques that do wrong/not true as much as 30.3%. There is a relationship between maternal 
knowledge (p= 0.000; φ= 0.280), maternal attitude (p= 0.008; φ= 0.206), and parity (p= 0.007; φ= 
0.209) with a 2-year feeding techniques correctly, whereas family support (p= 0.453) did not have a 
relationship with a 2-year feeding techniques correctly. This study suggests that increased knowledge 
about proper breastfeeding techniques, over 24 months can help mothers to practice breastfeeding 
correctly and not merely know. The government's goal in seeking proper breastfeeding for 24 months 
not only focus on the mother but the family involved. 






Berjuta-juta ibu di seluruh dunia telah berhasil menyusui bayinya tanpa pernah 
membaca buku tentang Air Susu Ibu (ASI). Bahkan ibu yang buta huruf pun dapat menyusui 
anaknya dengan baik.
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Banyak yang menyatakan semua ibu bisa menyusui, namun teknik 
menyusui yang baik agar air susu banyak keluar dan puting susu tidak lecet atau bayi tidak 
menelan udara terlalu banyak sehingga dapat membuat bayi muntah, belum banyak diketahui 
oleh ibu muda atau calon ibu.
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Kesulitan menyusui biasanya terjadi ketika ibu baru 
melahirkan anak pertama. Ibu masih canggung dalam mengendong si kecil, atau bahkan 
mudah panik jika dia menangis keras karena sesuatu hal.
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Menyusui merupakan suatu proses alamiah, namun sering para ibu tidak berhasil 
menyusui atau menghentikan menyusui lebih dini dari yang semestinya. Oleh karena itu, para 
ibu memerlukan bantuan agar proses menyusui berhasil, disamping informasi tentang cara-
cara menyusui dengan baik dan benar belum menjangkau sebagian besar para ibu, kurangnya 
pengertian dan keterampilan petugas kesehatan tentang keunggulan ASI dan manfaat 
menyusui menyebabkan mereka mudah terpengaruh oleh promosi susu formula yang sering 
dinyatakan sebagai Pengganti Air Susu Ibu (PASI), yang pada kenyataannya dapat merugikan 
mereka.
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Ketidaktahuan ibu tentang cara menyusui secara baik dan benar akan berdampak pada 
pemberian ASI Eksklusif. Pemberian ASI eksklusif berpengaruh pada kualitas kesehatan 
bayi. Semakin sedikit jumlah bayi yang mendapat ASI eksklusif, maka kualitas kesehatan 
bayi dan anak balita akan semakin buruk, karena pemberian makanan pendamping ASI yang 
tidak benar menyebabkan gangguan pencernaan yang selanjutnya menyebabkan gangguan 
pertumbuhan. 
Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) mengemukakan bahwa penyebab yang 
mendasari pada 54% kematian bayi di Indonesia adalah gizi kurang meskipun penyebab 
langsung kematian bayi umumnya penyakit infeksi (Mahir, 2012). Hal ini sungguh sangat 
memprihatinkan mengingat di Indonesia, jumlah balita yang menderita gizi buruk sebanyak 
40.412. Jumlah kasus balita gizi buruk di provinsi Sulawesi Tenggara sebanyak 435 kasus, 46 
kasus diantaranya terdapat pada daerah kolaka.
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Beberapa  peneliti  yang  telah  dilakukan  di daerah  perkotaan  dan perdesaan  di  
Indonesia  dan  negara  berkembang  lainnya,  menunjukan bahwa  faktor  sistem  dukungan,  
pengetahuan  tentang teknik menyusui, sikap ibu, promosi susu  formula  dan  makanan  





ibu dengan bayi pertamanya mungkin akan mengalami berbagai masalah, untuk itu seorang 
ibu butuh seseorang yang dapat membimbingnya dalam merawat bayi termasuk dalam 
menyusui. Orang yang dapat membantunya terutama adalah orang yang berpengaruh besar 
dalam hidupnya atau disegani seperti suami, keluarga atau kerabat atau kelompok ibu-ibu 
pendukung ASI dan dokter atau tenaga kesehatan.
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Peran dan dukungan keluarga terutama 
ayah dalam keberlanjutan ibu memberikan ASI sangat dibutuhkan.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mayasari menunjukkan bahwa faktor 
pengetahuan dan sikap dapat mempengaruhi dalam teknik menyusui secara baik dan benar.
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Penelitian yang dilakukan oleh Lismayasari menunjukkan bahwa teknik menyusui dapat 
mempengaruhi kelancaran ASI.
9
 Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo di Padang 
menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang cara menyusui yang baik dan benar pada 
umumnya berada di tingkat pengetahuan sedang.
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Kabupaten Kolaka merupakan kabupaten dengan peringkat cakupan ASI eksklusif 
tertinggi ke-2 di Sulawesi Tenggara dengan persentase cakupan 74,7%. Meskipun cakupan 
ASI eksklusifnya sudah hampir mencapai target, tetapi masih juga terdapat bayi yang 
mengalami gizi buruk, yaitu sebanyak 46 kasus. Masih terdapatnya kasus gizi buruk di 
daerah tersebut dimungkinkan terjadi karena teknik menyusui yang kurang tepat. Jumlah ibu 
yang menyusui 0-24 bulan pada tahun 2013 sebanyak 370 orang. Hal ini membuat peneliti 
tertarik untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan teknik menyusui selama dua 
tahun dengan benar di wilayah kerja Puskesmas Tangketada. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan cross sectional study. 
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Tangketada dari tanggal 28 Februari 
sampai dengan 28 Maret 2014. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang memiliki 
anak terakhir 0-24 bulan yang tercatat dalam wilayah kerja Puskesmas Tangketada berjumlah 
370 orang. Sampelnya adalah ibu yang memiliki anak terakhir usia 0-24 bulan dan menyusui 
sebesar 165 orang dengan systematic random sampling. Pengolahan data menggunakan 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Sebagian besar responden berumur 20-29 tahun ( 80%). Mayoritas bayi responden 
berada pada usia 12-24 bulan, yaitu 81,2%. Pekerjaan suami responden terbanyak adalah 
sebagai petani yaitu 32,7%. Pekerjaan responden terbanyak adalah sebagai ibu rumah tangga 
yaitu 65,5% ( Tabel 1). 
Responden mempunyai pengetahuan yang cukup, yaitu sebesar 55,2%. Mayoritas 
responden memiliki sikap yang positif, yaitu sebesar 68,5%. Mayoritas responden 
mempunyai dukungan keluarga yang kurang tentang teknik menyusui secara benar  (64,2%). 
73,9% responden yang pernah melahirkan lebih dari satu kali dan sebesar 26,1%  responden 
yang hanya sekali melahirkan . Responden yang melakukan teknik menyusui secara benar , 
yaitu sebesar 69,7% lebih banyak dibandingkan dengan responden yang melakukan teknik 
menyusui yang salah/ tidak benar, yaitu sebesar 30,3% ( Tabel 2). 
Responden yang mempunyai pengetahuan yang cukup sebesar 81,3% yang 
melakukan teknik menyusui secara benar lebih banyak dibanding dengan responden yang 
mempunyai pengetahuan yang kurang, hanya terdapat sebesar 52,4% dari responden yang 
melakukan teknik menyusui secara benar . Hasil analisis menunjukkan nilai p = 0,000. 
Karena nilai p < 0,05 maka Ho ditolak, artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan 
teknik menyusui secara benar. Nilai 𝜑 = 0,280 (tingkat keeratan hubungan sedang), dengan 
demikian kontribusi variabel sikap ibu terhadap teknik menyusui secara benar adalah sebesar 
28% dan selebihnya ditentukan oleh variabel lain ( Tabel 3). 
Responden yang mempunyai sikap yang positif terdapat sebesar 76,1% yang 
melakukan teknik menyusui secara benar lebih banyak dibanding dengan responden yang 
mempunyai sikap yang negatf, hanya terdapat sebesar 55,8% dari  responden yang 
melakukan teknik menyusui secara benar. Hasil analisis menunjukkan nilai p = 0,08. Karena 
nilai p < 0,05 maka Ho ditolak, artinya ada hubungan antara sikap dengan teknik menyusui 
secara benar selama 24 bulan. Nilai 𝜑 = 0,206 (tingkat keeratan hubungan lemah), dengan 
demikian kontribusi variabel sikap ibu terhadap teknik menyusui secara benar adalah sebesar 
20,6% dan selebihnya ditentukan oleh variabel lain ( Tabel 3). 
Responden yang mempunyai dukungan keluarga yang cukup terdapat sebesar 66,1% 
yang melakukan teknik menyusui secara benar dan hasil ini hampir sama dengan responden 
yang mempunyai dukungan keluarga yang kurang yaitu sebesar 71,7% dari  responden yang 
melakukan teknik menyusui secara benar . Hasil analisis menunjukkan nilai p = 0,453, karena 
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nilai p > 0,05 maka Ho diterima, artinya tidak ada hubungan antara dukungan keluarga 
dengan teknik menyusui secara benar selama 24 bulan ( Tabel 3). 
Responden yang pernah melahirkan lebih dari satu kali terdapat sebesar 75,4% yang 
melakukan teknik menyusui secara benar  sedangkan responden yang hanya melahirkan satu 
kali terdapat sebanyak sebesar 53,5% yang  melakukan teknik menyusui secara benar. Hasil 
analisis menunjukan nilai p = 0,007, karena nilai p < 0,05 maka Ho ditolak, artinya ada 
hubungan antara paritas dengan teknik menyusui secara benar. Nilai 𝜑 = 0,209 (tingkat 
keeratan hubungan lemah), dengan demikian kontribusi variabel paritas terhadap teknik 
menyusui secara benar adalah sebesar 20,9% dan selebihnya ditentukan oleh variabel lain  
( Tabel 3). 
 
Pembahasan 
Pengetahuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang diketahui 
dan dipahami oleh responden yang berhubungan dengan ASI, menyusui, cara menyusui yang 
baik. Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap 
objek melalui indra yang dimilikinya. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh 
melalui indra pendengaran dan indra penglihatan.  
Pengetahuan sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. 
Sebagaian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra pendengaran dan indra 
penglihatan. Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat yang 
berbeda-beda dan juga pengetahuan dapat dipengaruhi oleh pengalaman seseorang. Selain itu 
pengetahuan juga mempunyai kontribusi yang besar dalam mengubah prilaku sesesorang 
untuk berbuat sesuatu. Pengetahuan yang dimiliki seseorang memungkinkan orang tersebut 
akan melakukan hal yang bermanfaat bagi dirinya dari informasi yang didapatkannya. 
Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang merupakan ukuran dalam memulai suatu 
tindakan seseorang, termasuk dalam praktek pemberian ASI. Semakin tinggi tingkat 
pengetahuan ibu maka praktek pemberian ASI akan semakin baik, demikian juga sebaliknya. 
Karena ibu akan mengetahui tentang cara dan posisi menyusui yang benar serta cara untuk 
dapat meningkatkan produksi ASI.  
Hasil analisis yang dilakukan terdapat lebih banyak responden yang mempunyai 
pengetahuan yang cukup, hal ini disebabkan karena kebanyakan responden sudah mengetahui 
tentang ASI dan cara menyusui yang benar. Hasil analisis yang diperoleh didapatkan bahwa 
ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan teknik menyusui selama 24 bulan secara 
benar. Hal ini menunjukkan pengetahuan yang dimiliki oleh responden dapat menentukan 
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teknik menyusui yang dilakukan selama 24 bulan secara benar . Kekuatan hubungan yang 
sedang antara pengetahuan dengan teknik menyusui selama 24 bulan secara benar, dimana 
pengetahuan memberikan kontribusi sebesar 28,0% terhadap teknik menyusui.  
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ada responden yang memiliki teknik 
menyusui secara benar tetapi memiliki pengetahuan yang kurang. Hal ini disebabkan karena 
terdapat beberapa responden yang kurang mengetahui tentang teknik menyusui, akan tetapi 
dalam pengaplikasiannya responden tersebut sudah melaksanakan proses menyusui secara 
benar.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayasari yang 
mengatakan bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu primiggravida trimester III 
terhadap teknik menyusui yang benar.
3
 Penelitian yang dilakukan oleh Latifah dan 
Nurwulandari juga mengatakan bahwa ada hubungan antara pengetahuan teknik menyusui 
dengan praktik menyusui yang benar, dimana semakin tinggi pengetahuan tentang teknik 
menyusui maka semakin baik pula praktik menyusui yang benar pada ibu menyusui.
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Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliarti yang mengatakan 
bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh ibu secara bermakna tidak mempengaruhi perilaku ibu 
saat menyusui.
11 
Sikap merupakan kecenderungan untuk bertindak dan berpersepsi. Sikap yang 
dimiliki oleh ibu merupakan faktor predisposisi sebelum sampai pada tindakan menyusui 
secara benar selama 24 bulan. Sikap yang dimaksud dalam penelitian ini diukur melalui 15 
pernyataan meliputi; teknik menyusui, manfaat menyusui, informasi seputar menyusui, dan 
pertanyaan tentang ASI. Semakin baik atau semakin positif sikap ibu maka akan semakin 
besar keinginannya untuk menyusui bayinya selama 24 bulan dengan teknik menyusui yang 
benar. Persepsi ibu tentang ASI juga dipengaruhi oleh pengetahuan mereka tentang  manfaat 
ASI baik untuk ibu, bayi dan keluarganya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara sikap ibu dengan teknik 
menyusui ibu secara benar selama 24 bulan. Hal ini menunjukkan bahwa sikap ibu tentang 
teknik menyusui yang benar selama 24 bulan berhubungan dengan upaya yang dilakukan 
oleh ibu untuk menyusui bayinya secara tepat dalam waktu 24 bulan, meskipun tingkat 
keeratan hubungan antara sikap dengan teknik menyusui adalah lemah atau dapat dikatakan 
bahwa kontribusi variabel sikap terhadap teknik menyusui hanya sebesar 20,6% dan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
Hubungan antara sikap ibu dengan teknik menyusui yang benar selama 24 bulan 
diasumsikan bahwa dengan sikap yang positif tentang menyusui, maka seorang ibu akan 
7 
 
mampu untuk menyusui bayinya selama 24 bulan dengan teknik menyusui yang benar. 
Adapun ibu yang bersikap positif namun tidak menyusui dengan teknik yang tepat dapat 
terjadi karena meskipun ibu setuju untuk menyusui bayinya dengan teknik yang tepat selama 
24 bulan namun masih ada kondisi fisik ibu dan faktor lingkungan yang cukup berpengaruh 
terhadap perilaku ibu untuk menyusui dengan benar selama 24 bulan, misalnya keluarga, 
lingkungan pekerjaan, budaya, dan lain-lain.  
Keluarga sebagai pengambil keputusan, dengan keterbatasan pengetahuan tentang 
menyusui dapat menganjurkan atau menyuruh ibu untuk menyusui bayinya dengan tidak 
semestinya, contohnya; pemberian ASI yang tidak cukup 24 bulan dikarenakan asumsi 
mereka bahwa anak sudah cukup besar dan tidak perlu ASI lagi. Bagi ibu yang bekerja, 
menyusui anak dengan tidak efektif dapat terjadi karena anak harus dibawa ke tempat kerja 
yang mungkin saja tidak menyediakan pojok laktasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mayasari yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara  pengetahuan dan sikap ibu primigravida trimester III terhadap teknik 
menyusui yang benar.
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Keluarga merupakan salah satu faktor yang cukup berpengaruh dalam berprilaku. 
Bagi seorang ibu dalam masa hamil dan menyusui, anggota keluarga yang cukup dekat 
dengan mereka ialah suami, ibu, ataupun mertua. Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan 
dan penerimaan keluarga terhadap anggota keluarganya. Beberapa dukungan keluarga bagi 
ibu menyusui dapat berupa; dukungan informasional, di mana keluarga sebagai pemberi 
nasihat, usulan, dan saran dalam masa menyusui. Dukungan lain yang diberikan dukungan 
penilaian  untuk memberikan semangat dan perhatian bagi ibu, selain itu dukungan emosional 
yang memberikan perhatian kepada ibu selama menyusui bayinya. 
Dukungan keluarga yang dimaksud ialah motivasi yang diperoleh ibu untuk 
menyusui, informasi yang diberikan kepada ibu, nasihat, serta saran yang diberikan kepada 
ibu untuk menyusui bayi secara benar selama 24 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tidak ada hubungan antara dukungan keluarga dengan teknik menyusui ibu secara benar 
selama 24 bulan. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga terhadap ibu untuk 
menyusui secara benar selama 24 bulan tidak berhubungan dengan upaya yang dilakukan 
oleh ibu untuk menyusui bayinya secara tepat dalam waktu 24 bulan. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ternyata ibu yang 
mendapatkan dukungan keluarga cukup, lebih sedikit yang menyusui secara benar selama 24 
bulan dibandingkan dengan ibu yang mendapatkan dukungan keluarga yang kurang meskipun 
selisihnya tidak terlalu besar. Tidak adanya hubungan antar dukungan keluarga dengan teknik 
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menyusui secara benar selama 24 bulan diasumsikan karena dukungan keluarga bukanlah 
faktor dominan yang mempengaruhi secara langsung perilaku ibu untuk menyusui secara 
benar selama 24 bulan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Juherman yang menemukan bahwa ada hubungan antara peran suami dengan pemberian ASI 
(p = 0.048).
8 
Beberapa faktor yang kemungkinan lebih kuat pengaruhnya terhadap tindakan ibu 
untuk menyusui secara benar selama 24 bulan seperti pengalaman dan faktor lingkungan; 
teman, media (iklan, buku, brosur), informasi dari petugas kesehatan. Interaksi langsung 
antara ibu-ibu memungkinkan mereka untuk saling berbagi pengalaman terkait dengan 
menyusui. Ibu yang telah memiliki pengalaman menyusui sebelumnya cenderung akan 
berbagi pengalaman mereka tentang teknik menyusui selama 24 bulan kepada ibu yang 
belum memiliki pengalaman sama  sekali, sehingga ibu lebih terarah dan termotivasi untuk 
menyusui secara benar selama 24 bulan. 
Paritas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah anak yang pernah 
dilahirkan seorang ibu. Paritas  diperkirakan ada kaitannya dengan arah pencarian informasi 
tentang  pengetahuan  bagi ibu menyusui dalam memberikan ASI. Hal ini dihubungkan 
dengan pengaruh pengalaman menyusui sebelumnya. Pengalaman menyusui pada kelahiran 
anak sebelumnya, kebiasaan menyusui dalam keluarga serta pengetahuan tentang manfaat 
ASI. Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk memperoleh 
kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang diperoleh dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi di masa lalu. 
Prevalensi menyusui dengan teknik yang benar cenderung meningkat dengan 
bertambahnya jumlah anak, dimana seorang ibu yang telah melahirkan anak kedua dan 
seterusnya cenderung untuk menyusui anaknya dengan teknik menyusui yang lebih baik bila 
dibandingkan dengan seorang ibu yang menyusui anak pertamanya. Dimana ibu yang 
menyusui anak kedua lebih memiliki pengalaman dalam menyusui anaknya, begitu pula pada 
anak ketiga dan seterusnya. Ibu belum mempunyai pengalaman dalam menyusui pada anak 
pertama sehingga ibu belum mengetahuan secara pasti bagaimana cara dan teknik menyusui 
yang baik dan benar. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ibu yang teknik 
menyusuinya benar lebih banyak yang paritasnya lebih dari 1 dibandingkan dengan yang 
paritasnya 1. Hal ini dikarenakan pengalaman menyusui sebelumnya dapat menjadi pelajan 
dan sumber pengetahuan kepada responden, sehingga teknik menyusui pada anak kedua, 
ketiga, dan seterusnya dapat lebi baik lagi. 
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Hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan uji statistik menunjukkan bahwa 
ada hubungan antara paritas dengan teknik menyusui selama 24 bulan secara benar. Nilai 
koefisien korelasi yang dinyatakan dengan nilai phi yaitu 0,209. Hal ini berarti kekuatan 
hubungan antara paritas dengan lama menyusui bersifat lemah, dimana paritas memberikan 
kontribusi sebesar 20,9% terhadap teknik menyusui selama 24 bulan secara benar .  
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ada responden yang pernah melahirkan 
lebih dari satu kali, tetapi memiliki teknik menyusui yang salah. Hal ini disebabkan karena 
beberapa responden tidak menyusui secara anak pertama mereka dengan alasan ASI mereka 
tidak keluar dan anak yang tidak mau menyusui, sehingga mereka kurang mempunyai 
pengalaman tentang menyusui yang berdampak pada kurang baiknya teknik menyusui yang 
mereka lakukan.  
Responden yang hanya melahirkan satu kali, tetapi memiliki teknik menyusui yang 
benar. Hal ini disebabkan meskipun mereka belum mempunyai pengalaman menyusui 
sebelumnya, akan tetapi mereka rajin untuk mencari tahu tentang informasi seputar ASI dan 
cara menyusui yang baik dan benar, sehingga mereka dapat mengaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari tentang menyusui dengan teknik yang benar. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh K.L Tan yang menemukan bahwa praktek 
pemberian ASI lebih umum di antara ibu dengan lebih dari satu anak dibandingkan dengan  




KESIMPULAN DAN SARAN 
Faktor yang berhubungan dengan teknik menyusui selama 24 bulan secara benar  di 
wilayah kerja Puskesmas Tangketada adalah faktor pengetahuan, sikap, paritas . Faktor yang 
tidak berhubungan adalah dukungan keluarga. Upaya peningkatan pengetahuan ibu tentang 
teknik menyusui yang tepat, mulai dari kampanye untuk menanamkan kesadaran kepada ibu 
agar mau menyusui selama 24 bulan, hingga menunjukkan kepada ibu teknik menyusui 
secara tepat agar setiap ibu memiliki kesadaran akan pentingnya menyusui, dan mereka yang 
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Wilayah Kerja  
Puskesmas Tangketada  
Karakteristik Nnn % 
Umur Responden 
  
< 20 Tahun 13 7,9 
20-29 Tahun 80 48,5 
30-39 Tahun 61 37,0 




















































Total 165 100 









Tabel  2. Distribusi Responden Menurut Pengetahuan, Sikap,  
Dukungan Keluarga, Paritas, Teknik Menyusui di  
Wilayah Kerja Puskesmas Tangketada  



















Cukup 59 35,8 
Kurang 106 64,2 
Paritas 
  
Paritas >1 122 73,9 
Paritas 1 43 26,1 
Teknik Menyusui 
  
Benar 115 69,7 
Salah 50 30,3 
Total 165 100 












 Tabel 3. Hubungan Antara Pengetahuan, Sikap, Dukungan Keluarga, 
Paritas Dengan Teknik Menyusui Secara Benar  di Wilayah  
Kerja Puskesmas Tangketada  
Variabel 
Teknik Menyusui 
Secara Benar Jumlah Uji 
Statistik Benar Salah 
n % n % Nn % 
        
Pengetahuan 
       
Cukup 74 81,3 17 18,7 91 100 p = 0,000 
φ =0,280 
 
p = 0,008 
φ= 0,206 
 
p = 0,453 
p = 0,453 
 
 




Kurang 41 55,4 33 44,6 74 100 
Sikap 
































      
Paritas > 1 92 75,4 30 24,6 122 100 
Paritas 1 23 53,3 20 46,5 43 100 
       
                   Sumber : Data Primer, 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
